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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan para pelaku ekonomi dalam memprediksi kondisi keuangan 

dimasa depan sangat diperlukan sebelum membuat suatu keputusan ekonomi. 

Melalui laporan keuangan perusahaan para investor dapat mengevaluasi dan 

menganalisi kinerja manajemen dan melakukan prediksi perolehan laba di masa 

depan, selain itu investor juga dapat mengestimasi arus kas yang akan datang 

dengan laporan keuangan. (Yulianti, 2015). 

Dalam perkembangan dunia usaha sekarang ini, para pelaku bisnis juga 

menuntut akan adanya informasi tepat dan akurat yang bisa digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan bisnis. Untuk mendapatkan informasi yang berguna 

bagi para pelaku bisnis tersebut, maka akuntansi ikut ambil andil didalam 

menyediakan informasi yang diperlukan. Informasi keuangan yang terdapat dalam 

laporan keuangan, khususnya laba akuntansi dan laporan arus kas yang diterbitkan 

melalui laporan keuangan masih dipercaya sebagai alat yang andal bagi para 

pemakainya untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan 

bisnis. Salah satu cara untuk mengurangi ketidakpastian tersebut adalah dengan 

melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan (Dasuki, 2015). 

Perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat dari perkembangan kondisi 

keuangan perusahaan, yaitu dari laporan pertanggungjawaban perusahaan yang 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan yang hasil dari 

proses akuntansi yang disajikan dalam bentuk kuantitatif, dimana informasi yang 
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disajikan dapat membantu para pemakainya untuk mengambil suatu keputusan 

yang sangat berpengaruh untuk kelangsungan hidup perusahaan (Azmi, 2016). 

Salah satu instrumen keuangan yang sering menjadi perhatian dari 

pemegang saham ataupun investor adalah laba. Laba juga salah satu tujuan agar 

perusahaan dapat mempertahankan hidupnya (going concern). Sebagai salah satu 

instrument keuangan, maka laba juga harus disampaikan relevan, realible, 

transparan dan juga dapat dipercaya, karena informasi laba dapat mempengaruhi 

keputusan yang akan diambil oleh investor. Selain laba, instrumen lain yang juga 

berpengaruh terhadap keputusan investor adalah informasi arus kas yang dapat 

digunakan sebagai indikator jumlah arus kas di masa yang akan datang. Arus kas 

juga berguna untuk memprediksi kemampuan membayar dan tingkat pembagian 

dividen yang dalam hal ini merupakan faktor yang penting bagi para investor. 

(Dasuki, 2015). 

Informasi laba dan arus kas termasuk dua hal yang saling berkaitan dan 

sangat membantu untuk menilai kinerja perusahaan terutama dalam memprediksi 

keuangan perusahaan di masa depan (Widyawati, 2016). Nilai asset atau nilai 

perusahaan secara keseluruhan ditentukan oleh arus kas yang dihasilkan (Yulianti, 

2015). Laba mempunyai kemampuan prediktor bagi aliran kas untuk beberapa 

perusahaan (Junaidi, 2015 dalam Astuti, 2018) 

Laporan arus kas menceritakan tentang lalu lintas arus kas masuk dan kas 

keluar, dan menunjukkan tingkat efektivitas dan efesiensi penggunaan kas 

perusahaan. Kas termasuk elemen akiva yang paling lancar sangat dibutuhkan 

dalam aktivitas perusahaan. Laporan arus kas mempunyai peranan yang sangat 
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penting bagi perusahaan, karna menyajikan laporan dari aktivitas kas perusahaan 

baik kas masuk dan kas keluar, Apabila arus kas masuk lebih kecil dari arus kas 

keluar tentu kondisi ini akan membawa perusahaan dalam kondisi defisit kas. Jika 

arus kas masuk lebih besar dari kas keluar maka kondisi tersebut akan membawa 

perusahaan dalam keadaan surplus kas, dan perusahaan akan bisa melakukan 

aktivitas perusahaan secara baik. Laporan arus kas bermanfaat bagi pihak internal 

maupun pihak eksternal. Bagi pihak internal perusahaan dengan menganalisis 

laporan arus kas, manejemen dapat mengetahui apakah keputusan yang telah 

diambil sesuai dengan yang diharapkan dalam hal memperoleh serta 

menggunakan kas tersebut dalam suatu periode. Sedangkan bagi pihak eksternal 

dengan melihat laporan arus kas  dapat membantu dalam menilai berbagai aspek 

posisi keuangan perusahaan. (Azmi, 2016) 

Perubahan utang salah satu bagian dari komponen akrual, dimana setiap utang 

menggambarkan kewajiban perusahaan yang timbul akibat transaksi untuk 

memperoleh aktiva atau jasa dan mengindikasikan adanya pengaruh terhadap arus 

kas dimasa depan yang mampu mencerminkan keadaan perusahaan (Salehuddin, 

2017). Prediksi arus kas operasi masa depan sangat penting dilakukan karena 

berguna bagi berbagai pihak, baik internal maupun pihak eksternal perusahaan. 

Prediksi arus kas operasi masa depan diperlukan untuk mengevaluasi aktivitas 

operasi perusahaan sekarang dan yang akan datang, seperti menghasilkan arus kas 

yang cukup melunasi pinjaman, memelihara operasi perusahaan, membayar 

deviden dan melakukan investasi baru tampa mengandalkan sumber pendanaan 

dari luar. Pada saat ini kita lihat perusahaan yang bergerak di bidang food and 
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beverage mengalami peningkatan salah satu adalah di bidang produksi, dengan 

jumlah produksi yang sangat besar maupun berbagai merek yang diluncurkan. 

Perusahaan di bidang makanan dan minuman ini sudah mengeluarkan produk 

mereka, seperti kita lihat di sekitar kita dan selalu mengalami peningkatan yang 

sangat besar (Azmi, 2016). 

Ditinjau dari sudut pandang islam, masyarakat muslim saat ini sedang 

menghadapi masalah yang sangat dilematis, meskipun berpartisipasi aktif di 

dalam dunia bisnis, namun dalam pikirannya juga ada semacam ketidakpastian 

pada praktek-praktek bisnisnya menurut pandangan Islam, meskipun itu 

menghasilkan profit yang cukup besar, sehingga terkadang menimbulkan 

ketidakyakinan dikalangan umat Islam.  

Seiring dengan makin berkembangnya implementasi ekonomi Islam dalam 

bentuk lahirnya institusi-institusi yang secara operasional berusaha untuk menjaga 

nilai-nilai Syariah dalam kegiatannya, kajian dan pengembangan teori serta 

keilmuan pendukung perkembangan entitas syariah tersebut juga semakin 

digencarkan. Lembaga-lembaga bisnis dan keuangan syariah yang mulai marak 

hadir di awal abad 20-an ini tentu sangat membutuhkan acuan dan arahan dari sisi 

akademis mengenai pelaksanaan dan pengelolaan bisnis dan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip dan ketentuan syariah. Salah satu teori dan kajian yang 

sangat dibutuhkan para praktisi terutama yang banyak bergelut dengan pelayanan 

jasa keuangan adalah pengembangan keilmuan tentang manajemen keuangan. 

Sebab kajian mengenai hal tersebut unsur penting yang senantiasa menjadi 
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kebutuhan setiap pengambil keputusan mengenai pengelolaan keuangan yang 

dihadapinya. 

Meskipun begitu di sisi lain, Allah SWT sangat menekankan pentingnya 

manajerial yang rapih dan professional dalam segenap kegiatan setiap Muslim. 

Tak terkecuali kegiatan pengelolaan keuangan yang dilakukannya. realitas 

pengelolaan keuangan yang dicontohkan sejatinya, pada dasar-dasar manajemen 

keuangan harus dibentuk dalam perspektif syariah. Penelitian ini mencoba untuk 

menggali khazanah syariah yang terkait dengan pengkajian dan implementasi hal 

tersebut  

Berdasarkan uraian singkat yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang memprediksi arus kas di masa 

mendatang, dengan mengajukan judul “Pengaruh Earnings, Arus Kas Operasi, 

Perubahan Piutang dan Hutang Terhadap Arus Kas Operasi Dimasa 

Mendatang Dan Tinjauannya Menurut Sudut Pandang Islam Pada 

Perusahaan Manufaktur Food & Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2013-2016“ 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Bagaimana pengaruh earnings terhadap arus kas operasi dimasa 

mendatang pada perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 
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b. Bagaimana pengaruh arus kas operasi terhadap arus kas operasi dimasa 

mendatang pada perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

c. Bagaimana pengaruh Perubahan Piutang dan Hutang terhadap arus kas 

operasi dimasa mendatang pada perusahaan manufaktur food & beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

d. Bagaimana earnings, arus kas operasi, Perubahan Hutang Piutang terhadap 

arus kas operasi dimasa mendatang pada perusahaan manufaktur food & 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari sudut 

pandang islam? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh earnings terhadap arus kas operasi 

dimasa mendatang pada perusahaan manufaktur food & beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh arus kas operasi terhadap arus kas 

operasi dimasa mendatang pada perusahaan manufaktur food & beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Perubahan Piutang dan Hutang 

terhadap arus kas operasi dimasa mendatang pada perusahaan manufaktur 

food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

d. Untuk mengetahui bagaimana earnings, arus kas operasi, perubahan 

hutang piutang terhadap arus kas operasi dimasa mendatang pada 
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perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ditinjau dari sudut pandang islam 

1.4. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman mengenai pengaruh 

kemampuan earnings, arus kas operasi, dan komponen akrual terhadap 

arus kas dimasa mendatang pada perusahaan manufaktur food & beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

b. Bagi Investor atau Perusahaan 

Menjadi informasi yang menarik dan menjadi salah satu masukan dalam 

mempertimbangkan keputusan investasi. 

c. Bagi peneliti lain 

Sekedar tambahan informasi yang diperlukan atau tambahan referensi 

yang dapat dijadikan bahan perbandingan oleh peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian pada bidang yang sejenis dan masalah yang sama di 

masa yang akan datang. 


